










Penelitian ini berusaha untuk memaparkan penerapan pembelajaran berbasis lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang Energi dan Penggunaannya dalam Pembelajaran IPA. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian bersifat deskriptif, yaitu uraian-uraian mengenai kegiatan pembelajaran siswa tentang materi energi dan penggunaannya. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, karena peneliti yang merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan hasil penelitian dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Data yang diperoleh selanjutnya dipaparkan sesuai dengan kejadian yang terjadi pada pelaksanaan penelitian dan selanjutnya dianalisis secara induktif. Maka, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiono (2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber dan data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik (naturalistic research), karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting). Disebut juga penelitian etnografi, karena pada awalnya metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Selain itu disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih bersifat kualitatif. 

3.2	Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), karena penelitian  ini  akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Dalam PTK  peneliti berada di sekolah dari awal penelitian, menganalisis keadaan dan melihat kesenjangan, kemudian merumuskan rencana tindakan dan ikut melaksanakan rencana tersebut, serta memantaunya. Hal ini berarti dengan melakukan PTK, “pendidik dapat memperbaiki praktik-praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif” (Arikunto, dkk, 2011:102)

3.3	Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan
 Sesuai dengan pendekatan dan rancangan penelitian maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Hal ini disebabkan karena peneliti yang merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis dan melaporkan hasil penelitian. Pengumpulan data yang diperlukan, peneliti dibantu oleh guru kelas II dan teman sejawat. Dengan cara seperti ini diharapkan semua data yang dianggap penting tidak terlewatkan. Disamping itu, untuk menyakinkan data yang telah diperoleh dari setiap kegiatan dilakukankanlah wawancara intensif dan konsisten dengan subjek penelitian. 

3.4	Kancah Penelitian
Nama Sekolah	:  SDN Blayu 02 Wajak
Alamat Sekolah	:  Jalan Lesti Blayu, Kec. Wajak, Kab. Malang
Kelas Penelitian	:  Kelas 2
Karakteristik 	: Sekolah ini terletak di Kabupaten Malang. Peneliti tertarik melakukan observasi disini karena ingin mengetahui hasil belajar siswa di sekolah tersebut dan juga bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

3.5	Subyek Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk SDN Blayu 02 Wajak yang diselenggarakan pada semester genap tahun akademik 2013/2014. Oleh karena itu, subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN Blayu 02 Wajak yang berjumlah 37 siswa.

3.6	Data dan Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup: (1) nilai IPA siswa pada pratindakan, (2) hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal materi energi dan penggunaannya pada setiap siklus, (3) hasil catatan lapangan selama proses pelaksaan penelitian yang diperoleh dari hasil pengamatan guru kelas dan teman sejawat terhadap aktivitas peneliti dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi, (4) hasil wawancara dengan subjek penelitian pada setiap selesai kegiatan pembelajaran, (5) dokumentasi berupa foto-foto saat pembelajaran berlangsung.




Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.	Tes 
	Data hasil belajar pada tindakan I diperoleh melalui tes yang dilaksanakan pada akhir tindakan I.
	Data hasil belajar pada tindakan II diperoleh melalui tes yang dilaksanakan pada akhir tindakan II. 
b.	Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan dalam pnelitian ini adalah pedoman wawancara terstruktur. Menurut Arikunto (2010: 270) “pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga meyerupai check-list”. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v ( check ) pada nomor yang sesuai.
Kalimat pertanyaan dalam wawancara hendaknya disesuaikan dengan tujuan wawancara, konkret, jelas, memuat satu hal, tidak terlalu panjang dan tidak menyinggung perasaan. Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan bagaimanakah hasil yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Dalam melaksanakan wawancara para peneliti perlu menyiapkan pedoman wawancara berupa pertanyaan – pertanyaan. Data yang dihasilkan dari kegiatan wawancara ini berupa catatan lapangan yang mendeskripsikan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan. 
c.	Observasi
Observasi merupakan suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakuya. Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada proses pembelajaran berlangsung.
d.	Catatan Lapangan
Catatan ini berkaitan dengan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peneliti selaku pengajar juga semua interaksi yang terjadi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa selama proses pembelajaran, termasuk mengenai kesesuaian aktivitas yang termuat pada perencanaan pembelajaran yang telah disusun.
e.	Dokumentasi
Dokumentasi dilaksanakan  saat proses pembelajaran berlangsung, berupa foto-foto kegiatan pembelajaran sebagi bukti terlaksananya penelitian.

2)	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena-fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Sugiono (2008: 102) “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen, antara lain :
a.	Tes hasil belajar
Tes hasil belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 2010:194). Tes ini dilakukan pada pada setiap akhir tindakan.
b.	Lembar Observasi 
Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang menggambarakan aktivitas peneliti dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas. Menurut Arikunto (2010:200) “pedoman observasi berisi berupa daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, observator atau (pengamat) tinggal memberi tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa muncul”.
c.	Pedoman Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang diwawancarai. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui tentang tanggapan dan sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis lingkungan, peneliti tahu akan kelebihan dan kelemahannya pembelajaran yang dijalankan guna mendapatkan solusi agar pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik.
d.	Catatan lapangan 
Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak termuat pada lembar observasi. Catatan ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran serta untuk mendiskripsikan aktivitas siswa maupun pengajar selam proses pembelajaran.
e.	Dokumentasi 
Sugiyono (2008:240) mengungkapkan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa foto-foto sebagai bukti terlaksananya kegiatan.


3.8	Analisis Data, Evaluasi dan Refleksi
“Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, di antaranya hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen resmi, dokumen pribadi, foto, dan sebagainya”  (Moleong, 2004:103). Oleh karena itu, analisis data pada penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu analisis kualitatif dan analisis data kuantitatif. Adapun penjelasan dari masing – masing analisis data tersebut adalah sebagai berikut :
1)	Analisis Data Kualitatif
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007:91-99), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya penuh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif yaitu :
a.	Reduksi Data
Pada dasarnya data yang diperoleh di lapangan dengan berbagai teknik dan sumber data merupakan data mentah dan belum memberikan makna apa – apa seputar informasi yang diperlukan peneliti. Oleh karena itu, untuk mendapat informasi yang jelas perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. Untuk mereduksi data peneliti melakukan diskusi dengan rekan sejawat dan guru kelas untuk memperoleh nilai temuan yang sesuai dengan informasi yang diinginkan.

b.	Penyajian Data
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007 : 95) bahwa setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
c.	Kesimpulan / verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini merupakan pemberian makna dan interpretasi terhadap data yang telah direduksi dan dipaparkan sesuai dengan informasi yang diperlukan. Untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat maka diperlukan pengujian atau verifikasi. Memverifikasi kesimpulan merupakan kegiatan menguji kebenaran, kecocokan tafsiran yang muncul dari paparan data yang ditampilkan.

2)	Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif sesungguhnya sudah dimulai saat peneliti mulai mengumpulkan data, dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya mengacu pada kontribusi data tersebut pada upaya menjawab fokus penelitian. Di dalam penelitian lapangan (field research) bisa saja terjadi karena memperoleh data yang sangat menarik, peneliti mengubah fokus penelitian. Ini bisa dilakukan karena perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus, sehingga fokus yang sudah didesain sejak awal bisa berubah di tengah jalan karena peneliti menemukan data yang sangat penting, yang sebelumnya tidak terbayangkan. Lewat data itu akan diperoleh informasi yang lebih bermakna. Untuk bisa menentukan kebermaknaan data atau informasi ini diperlukan pengertian mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman dan expertise peneliti. Kualitas hasil analisis data kuantitatif sangat tergantung pada faktor-faktor tersebut. Data kuantitatif yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data nilai tugas harian materi “Energi dan Penggunaannya”. Nilai tugas harian dianalisis secara analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata – rata, mencari titik tengah, mencari presentase, dan menyajikan data yang menarik, mudah dibaca dan diikuti alur pikirannya (grafik, table, chart). Hal ini yang lebih penting lagi adalah statistik dapat digunakan untuk memaknai data statistik kelas.
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan  skenario sederhana yaitu :


	Untuk menilai ulangan atau tes formatif 
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan :  
X =   
Dengan 	: X	= Nilai rata-rata
	  			 ∑ X	= Jumlah semua nilai siswa
				 ∑ N	= Jumlah siswa
	Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secaraa klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum KTSP yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 70% atau nilai 70, dan kelas disebut tuntas belajar baik apabila yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 70%. Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut :   
			P =    x 100%
	Untuk keberhasilan proses keterlaksanaan pembelajaran
Keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh pengamat. Pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran dikatakan berhasil jika nilai hasil pengamatan mencapai 70%.  Adapun perhitungan persentase tindakan adalah sebagai berikut: 
Pedoman penskoran keterlaksanaan kegiatan pembelajaran guru,
a)	Kriteria skor
Tidak muncul indikator skornya 0
Indikator a nilainya 1
Indikator b nilainya 2
Indikator c nilainya 3





Tahap-tahap yang dilaksanakan pada penelitian tindakan ini mencakup (1) tahap pendahuluan (pra tindakan ) dan (2) tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.	Tahap Pendahuluan (Pra Tindakan )
Sebelum melaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan hal-hal di bawah ini:
a.	Menentukan lokasi penelitian
b.	Melakukan observasi pembelajaran di kelas II SDN Blayu 02 Wajak
c.	Berdiskusi dengan guru wali kelas II SDN Blayu 02 Wajak  untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan pembelajaran IPA
d.	Meminta ijin untuk memberikan  pre test  kepada siswa sebagai data nilai siswa yang akan dijadikan refleksi awal sebelum pelaksanaan siklus
e.	Menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran. 

2.	Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan secara bertahap melalui 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: (a)perencanaan, (b)pelaksanaan, (c)pengamatan (observasi), dan (d)refleksi.

















Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:
(1)	Menyusun rencana pelaksanaa pembelajaran .
(2)	Menyiapkan lembar kerja siswa yang berisi soal IPA.
(3)	Menyiapkan lembar observasi, tes akhir, dan catatan lapangan,  untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak.
(4)	Mengkoordinasikan rencana pelaksanaan dengan teman  sejawat, dan guru  kelas II SDN Blayu 02 Malang.
(b)	Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini peneliti mempraktikkan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1)	Guru menjelaskan materi pengantar tentang Energi.
(2)	Guru memberi contoh salah satu sumber-sumber energi yang ada di bumi.
(3)	Siswa mencari contoh alat-alat yang dapat menghasilkan panas, cahaya, bunyi .
(4)	Siswa mengidentifikasi perbedaan alat-alat yang menghasilkan panas, cahaya, bunyi.
(5)	Latihan soal.
(6)	Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran tersebut
(c)	Observasi
Pengamatan dilaksanakan selama kegiatan tindakan berlangsung, dilakukan oleh guru. Adapun yang diamati adalah aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya, selain itu juga disediakan catatan lapangan untuk melengkapi data hasil observasi.
(d)	Refleksi




Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka akan diadakan perencanaan ulang. Namun, perencanaan pada siklus II ini lebih menekankan pada arah perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Materi yang akan diajarkan pada sikus II disesuaikan atau dengan kata lain, materi yang akan dibahas merupakan kelanjutan dari materi siklus I.
(b)	Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan siklus  II ini disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu pembelajaran berbasis lingkungan  untuk materi energi dan penggunaannya. Langkah-langkah pembelajarannya yaitu :
(1)	Menemukan berbagai macam jenis alat-alat yang  di sekitar lingkungan sekolah.
(2)	Mengamati berbagai jenis benda tersebut.
(3)	Menulis ciri-ciri benda tersebut
(4)	Menuliskan nama-nama benda yang ditemukan.
(5)	Mengidentifikasi kegunaan benda tersebut.
(6)	Mempraktikkan cara menggunakan benda-benda tersebut.
(7)	Latihan soal.
(8)	Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran tersebut
(c)	Observasi
Pengamatan dilaksanakan selama kegiatan tindakan berlangsung, dilakukan oleh guru  .Adapun yang diamati adalah aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya, selain itu juga disediakan catatan lapangan untuk melengkapi data hasil observasi.
(d)	Refleksi
Pada siklus II akan dilaksanakan segera setelah tahap pelaksanaan tindakan selesai. Uraian pada siklus II pada dasarnya sama dengan siklus I hanya saja jika belum memenuhi indikator yang ditetapkan ditindak lanjut, dan hal-hal yang baik dipertahankan.

3.10	 Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan penelitian ini mencakup (1) keberhasilan belajar siswa dan (2) keberhasilan proses. Adapun kriteria keberhasilan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1)	Kriteria keberhasilan belajar 




P  = persentase siswa yang tuntas
n  = banyaknya siswa yang memenuhi KKM
N = banyaknya seluruh siswa satu kelas
2)	Kriteria keberhasilan proses
Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh pengamat. Pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran dikatakan berhasil jika nilai hasil pengamatan mencapai 70 %.  Adapun perhitungan persentase tindakan adalah sebagai berikut: 
Pedoman penskoran keterlaksanaan kegiatan pembelajaran guru,
a)	Kriteria skor
Tidak muncul indikator skornya 0
Indikator a nilainya 1
Indikator b nilainya 2
Indikator c nilainya 3
































Bagan 3.1  Tahap Pelaksanaan penelitian  menurut Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Arikunto, 2010:137)
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